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[bookmark: BAB_I_PENDAHULUAN][bookmark: _bookmark7]BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang
Ayam petelur adalah jenis ternak yang banyak dikembangkan dan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, terutama di Indonesia. Salah satu tantangan utama dalam industri budidaya ayam petelur adalah masalah kesehatan, terutama penyakit yang dapat menyerang ayam. Permasalahan ini sangat bervariasi dan perlu diantisipasi dengan baik oleh peternak untuk meminimalisir dampak negatif yang bisa muncul. Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan melakukan vaksinasi secara terjadwal dan rutin pada ternak ayam (Ayubi, 2023).
Pada usaha peternakan ayam petelur, terdapat beberapa fase umur yang penting, di antaranya fase starter (0 – 5 minggu), fase grower (6 – 16 minggu), fase pre-layer (17 – 18 minggu), dan fase layer (lebih dari 18 minggu). Dari berbagai fase ini, fase starter sangat krusial karena akan mempengaruhi kelangsungan fase-fase berikutnya. Oleh karena itu, penulis lebih menekankan pentingnya perawatan pada fase starter, agar ayam pada umur 0 – 5 minggu dapat tumbuh dengan baik dan sesuai standar, terutama dalam manajemen kesehatan dan vaksinasi (Ayubi, 2023).
Vaksinasi dan penerapan biosecurity adalah langkah preventif terbaik yang dapat dilakukan untuk melindungi ayam dari virus, mengingat hingga saat ini belum ada pengobatan yang sangat efektif untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh virus. Vaksinasi yang dilakukan secara teratur dapat menurunkan replikasi dan penyebaran virus, serta memutuskan rantai penularan penyakit di lapangan. Selain itu, vaksin juga terbukti efektif dalam melindungi unggas, termasuk ayam, dari infeksi virus yang dapat menyebabkan penyakit klinis dan kematian, serta memperlambat replikasi virus di lingkungan ternak. (Lisnanti, E. F., 2022). Vaksinasi adalah proses pengenalan virus atau gen penyakit ke dalam tubuh untuk merangsang pembentukan antibodi, yang dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh dan mencegah infeksi penyakit tertentu dengan dosis yang aman. Oleh karena itu, penerapan jadwal vaksinasi yang tepat sesuai dengan usia ayam sangat penting untuk memastikan kekebalan tubuh yang optimal. Penundaan vaksinasi, penggunaan vaksin yang tidak sesuai dengan virus yang ada, atau kesalahan dalam dosis dan cara aplikasi dapat mengurangi efektivitas vaksinasi, yang pada akhirnya meningkatkan risiko infeksi dan kematian ayam (Dewi dkk., 2024).

1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah
Bagaimana management Kesehatan dan Vaksinasi fase starter di CV. Nur Makmur Farm?

1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan][bookmark: _bookmark10]Tujuan
Mengetahui management Kesehatan dan Vaksinasi ayam petelur fase starter di CV. Nur Makmur Farm.

1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat][bookmark: _bookmark11]Manfaat
Dapat menjadi rujukan bagi CV. Nur Makmur Farm terkait	manajemen Kesehatan dan Vaksinasi ayam petelur fase stater.
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[bookmark: BAB_II_TINJAUAN_PUSTAKA][bookmark: _bookmark12]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: 2.1_Ilmu_Penyakit_dan_Kesehatan_Ternak][bookmark: _bookmark13]Ilmu Penyakit dan Kesehatan Ternak
Menurut Mahfudz (2021), pencegahan penyakit (preventif) lebih efektif, lebih mudah, dan lebih menguntungkan dibandingkan dengan pengobatan (kuratif), karena ternak unggas yang telah terinfeksi penyakit akan mengalami penurunan kondisi fisik dan produktivitasnya, serta sulit untuk kembali mencapai tingkat produksi yang optimal. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari, menguasai, dan menerapkan metode pencegahan penyakit pada ternak unggas. Dalam pengelolaan ternak unggas yang baik, semua aspek pengelolaan seharusnya digunakan sebagai sarana untuk mencegah penyakit. Beberapa elemen penting dalam manajemen pencegahan penyakit pada peternakan unggas meliputi pemilihan bibit unggas yang sehat, pengelolaan kandang yang baik, pemberian pakan yang sesuai, penerapan sanitasi yang optimal, serta vaksinasi yang tepat.

2.2 [bookmark: 2.2_Pencegahan_Penyakit][bookmark: _bookmark14]Pencegahan Penyakit
Penanganan penyakit merupakan upaya untuk mengendalikan sekaligus memberantas penyakit guna meminimalkan kejadian penyakit, sehingga kerugian ekonomi dapat ditekan serendah mungkin.(Malichatin, 2017).
2.2.1 [bookmark: 2.2.1_Bio_security][bookmark: _bookmark15]Bio security
[bookmark: A._Zona_Lalulintas][bookmark: _bookmark16]Biosekuriti merujuk pada segala tindakan yang dilakukan untuk mencegah wabah penyakit sebagai langkah perlindungan pertama, dengan tujuan mengurangi kemungkinan penularan atau kontak antara ternak yang terinfeksi dan ternak yang sehat, sehingga penyebaran penyakit dapat dikendalikan. Dalam konteks budidaya ternak, biosekuriti mencakup serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencegah penyakit masuk ke dalam peternakan atau menyebar keluar dari peternakan (Bagus, 2017).Zona Lalulintas
Biosecurity dibagi menjadi tiga zona, yaitu zona merah, zona kuning, dan zona hijau. Zona merah mencakup seluruh area luar peternakan, dan untuk masuk ke zona kuning, setiap orang harus melalui shower. Zona kuning mencakup fasilitas seperti gudang pakan, gudang telur, dan kamar mandi karyawan. Kamar mandi ini diperuntukkan bagi tamu atau karyawan yang akan memasuki zona hijau. Zona hijau merupakan area kandang ayam petelur, yang dilengkapi dengan dua pintu. Pintu pertama digunakan untuk keluar masuk tamu atau karyawan, sementara pintu kedua untuk kendaraan yang membawa barang dari kandang menuju gudang serta untuk karyawan yang akan memasuki zona hijau (Septinova, dkk 2022).
A. [bookmark: B._Isolasi][bookmark: _bookmark17]Isolasi
Menurut pernyataan Mahfudz, dkk (2021) isolasi bertujuan untuk memastikan ternak dipelihara dalam lingkungan yang terkendali. Beberapa langkah pengendalian lingkungan pemeliharaan antara lain pemilihan lokasi peternakan yang jauh dari pemukiman, pemasangan pagar pembatas untuk mencegah hewan lain masuk atau keluar dari area peternakan, serta pemisahan kandang ternak berdasarkan kelompok usia.
B. [bookmark: C._Desinfeksi][bookmark: _bookmark18]Desinfeksi
Desinfeksi yaitu Usaha yang dilakukan untuk membasmi agen penyakit dengan menggunakan bahan kimia atau desinfektan disebut sebagai disinfeksi. Disinfeksi bertujuan untuk membunuh atau mengurangi mikroorganisme penyebab penyakit yang ada di lingkungan ternak, sehingga mencegah penyebaran penyakit lebih lanjut.. Desinveksi merupakan salah satu upaya dalam menekan populasi agen penyakit, dan mikroorgansmelainnya (Nurul, dkk 2017).Desinfektan yang baik memiliki beberapa ciri-ciri, di antaranya:
a. Memiliki kemampuan tinggi dalam membunuh kuman.
b. Tidak beracun bagi manusia maupun ternak.
c. Mudah larut dalam air.
d. Daya tahan yang lama.
e. Tidak merusak dan tidak meninggalkan noda.
f. Mampu menembus celah-celah pada bahan.
g. Memiliki bau yang tajam namun tidak meninggalkan bau yang mengganggu (Mahfudz dkk, 2021).
2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Vaksinasi][bookmark: _bookmark19]Vaksinasi
Vaksinasi adalah suatu proses di mana bibit penyakit yang telah dilemahkan dan di maksukkan ke dalam tubuh ayam yang sehat. Setelah vaksinasi, sebelum bibit penyakit tersebut menyebabkan kerusakan pada ayam sistem kekebalan didalam tubuh ayam akan mengaktifkan pasukan sel yang dirancang untuk menyerang dan menghancurkan bibit penyakit tersebut. Setelah itu beberapa sel kekebalan khusus masih ada yang tersisa, dan disebut sel memori. Sel inilah yang mengingat agen penyakit dan yang telah di berikan pada tubuh ayam tersebut. Jika di kemudian hari terjadi perjumpaan dengan virus yang sama, sistem kekebalan unggas mampu “mendeteksi dan menghancurkan” agen
penular dengan cepat, sehingga menghasilkan perlindungan dari penyakit (Hendrix, 2021).
a. [bookmark: a._Jenis_vaksin][bookmark: _bookmark20]Jenis vaksin
Menurut Hartono (2021), live vaccine adalah jenis Vaksin yang mengandung virus hidup yang telah dilemahkan disebut sebagai vaksin hidup attenuated. Vaksin ini berfungsi untuk merangsang pembentukan kekebalan lokal di permukaan mukosa dengan penyerapan yang lebih cepat. Vaksin jenis ini biasanya berbentuk kering beku dan perlu dilarutkan dengan pelarut khusus (diluent). Sementara itu, killed vaccine adalah vaksin yang mengandung virus yang telah dimatikan melalui pemanasan, radiasi, atau bahan kimia. Proses ini menjaga struktur virus tetap utuh, namun virus tersebut tidak dapat berkembang biak. Meskipun virus yang terkandung dalam vaksin ini sudah tidak aktif, vaksin tetap bersifat imunogenik, yaitu mampu merangsang tubuh untuk membentuk antibodi tanpa menyebabkan penyakit pada hewan yang divaksinasi.
b. [bookmark: b._Keunggulan_dan_kekurangan][bookmark: _bookmark21]Keunggulan dan kekurangan
Keuntungan dari Live vaccine adalah kemudahan pemberian, harga yang murah, timbulnya kekebalan yang cepat, dan cakupan perlindungan yang lebih luas karena ayam terpapar pada semua tahap replikasi virus. Kerugian yaitu pemberian pada oprasi vaksinansi yang tidak seragam, reaksi vaksin yang berlebihan, penyebaran virus vaksin yang tidak diinginkan ke kandang unggas di sekitarnya, dan persyaratan penanganan yang ekstrim diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup organisme vaksin sebelum di aplikasikan ke unggas. Keuntungan dari killed vaccine adalah jaminan pemberian dosis yang seragam
 (unggas disuntik satu per satu), keamanan (organisme telah diinaktivasi), pengembangan tingkat kekebalan yang seragam (setiap unggas menerima dosis yang sama), tidak ada peluang penyebaran penyakit. organisme vaksin ke peternakan unggas di sekitarnya, peningkatan stabilitas produk, dan pilihan jenis virus yang lebih beragam. Kerugiannya adalah peningkatan biaya (tenaga kerja dan produk), timbulnya imunitas yang lebih lambat, spektrum perlindungan yang lebih sempit, dan adanya kerusakan jaringan lokal di tempat suntikan akibat reaksi dengan bahan pembantu. (Miles 2019).
c. [bookmark: c._Penyebab_kegagalan_vaksinasi][bookmark: _bookmark22]Penyebab kegagalan vaksinasi
Menurut Gea (2024) kegagalan dalam vaksinasi pada ternak sering kali terjadi karena berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu penyebab utama adalah masalah dalam penyimpanan vaksin. Jika vaksin tidak disimpan dengan cara yang benar, efeknya bisa sangat merugikan, mengurangi efektivitasnya saat digunakan. Selain itu, kesalahan teknis dalam proses vaksinasi juga menjadi faktor penting. Misalnya, saat pengenceran vaksin yang tidak tepat, atau penanganan vaksin yang kurang hati-hati, bisa menyebabkan vaksin tidak bekerja dengan baik. Begitu juga dengan kesalahan dalam aplikasi vaksin, seperti dosis yang tidak sesuai atau pemberian vaksin melalui rute yang salah, yang dapat mengurangi keberhasilan vaksinasi..
· Upaya mengatasi kegagalan
Langkah – langkah untuk mengatasi kegagalan pada proses vaksinasi adalah :
1. Vaksin harus diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya, pemeriksaan tanggal kedaluwarsa dan vaksin dengan umur simpan yang lama harus dipilih.
2. Hindari kontaminasi dan sinar matahari selama transportasi.
Vaksin paling aman disimpan di dalam termos atau baki es batu.
3. Dalam hal penyimpanan vaksin harus memperhatikan suhu penyimpanan yang ditentukan oleh pabrik pembuatnya. Baca instruksi penyimpanan dengan hati-hati. Terkadang vaksin dan pengencer dipisahkan dan perlu disimpan pada suhu yang berbeda.
4. Vaksinasi dilakukan di tempat dingin yaitu pada pagi atau sore hari untuk mencegah stress.
5. Vaksin dapat daicampur air minum, demikian perhitungan jumlahnya Air yang digunakan harus akurat, hal ini disesuaikan dengan umur dan kondisi iklim ayam, karena konsumsi air berbeda- beda sesuai dengan cuaca dan umur. Air yang mengandung klorin atau disinfektan harus dihindari. Botol vaksin harus dibuka di dalam air minum untuk menghindari polusi udara.
6. Dianjurkan agar ayam pembibitan dan penggemukan diberi obat cacing sekitar seminggu sebelum vaksinasi untuk hasil terbaik (Zalizar, dkk 2022).
· Adapun beberapa perlakuan proses vaksinasi. Di antaranya sebagai berikut:
1. Tetes mata dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) kedalam mata (intra ocular).
2. Tetes hidung dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) kedalam hidung (intranasal).
3. Tetes mulut dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) kedalam mulut (intraoral).
4. Minum dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) melalui air minum (drinking water).
5. Penyuntikan dengan cara memasukkan vaksin yang telah mati (kill) kedalam tbuh ayam memaluli penyuntikan di bawah kulit diatas daging (subcutan), di dalam kulit menembus otot (intramuscular) di bagian dada atau paha.
6. Tususk sayap dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) menggunakan alat khusus tusuk sayap di bagian tipis di sayap (wing web).
7. Penyemprotan dengan cara memasukkan vaksin hidup (live) menggunakan alat semprot khusus (spray)(Zaeny 2019).

2.3 [bookmark: 2.3_Penanganan_Penyakit][bookmark: _bookmark23]Penanganan Penyakit
Penanganan penyakit adalah langkah-langkah yang diambil untuk melindungi individu dari infeksi atau untuk mengurangi tingkat keparahan penyakit. Pencegahan penyakit pada ternak dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan kandang dan lingkungan sekitar, mencegah hewan liar memasuki area peternakan, memberikan pakan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan, menyediakan air minum yang bersih, serta melaksanakan vaksinasi secara teratur (Wahdani, 2017).
2.3.1 [bookmark: 2.3.1_Jenis_penyakit][bookmark: _bookmark24]Jenis penyakit
Menurut Firdia (2018), penyakit pada ternak umumnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu penyakit infeksi dan penyakit non-infeksi. Penyakit infeksius merupakan penyakit yang disebabkan oleh agen infeksi, seperti bakteri, virus, atau parasit.
A. Penyakit Infeksius
Penyakit infeksius terdapat tiga macam yaitu:
· Virus
Penyakit yang hanya bisa di cegah dengan cara biosekuriti yang optimal dan vaksinasi. Pengobatan penyakit pada ternak umumnya dilakukan untuk mengurangi gejala atau mengatasi infeksi sekunder yang muncul. Beberapa contoh penyakit yang disebabkan oleh virus antara lain Avian Influenza, Infectious Bronchitis, Newcastle Disease, dan lain-lain (Firdia, 2018).
· Bakteri
Penyakit ini masih dapat diobati melalui beberapa metode, seperti pengobatan melalui air minum, injeksi ke dalam tubuh ayam, atau dengan cara penyemprotan menggunakan cairan antiseptik. Pengobatan tersebut harus disesuaikan dengan tingkat keparahan serta jenis penyakit yang menyerang ayam. Dengan penerapan biosekuriti yang baik dan vaksinasi yang optimal, kemungkinan bakteri penyebab penyakit dapat diminimalisir, sehingga mengurangi risiko bakteri bertahan hidup dalam populasi ternak. Contoh penyakit yang disebabkan bakteri adalah: Food cholera, Chronic
Respiratory Disease, Injectious coryza, collibacilosis, dan lain-lain (Firdia, 2018).
· Parasite
Menurut Inem (2014) parasit ialah organisme yang hidup bergantung pada organisme lainya untuk mendapatkan makanan dan berlindung. Penyakit ini dapat dicegah dengan cara pengobatan melalui air minum maupun injeksi. Contoh penyakit yang disebabkan parasit dalam adalah cacingan. (thelminthiasis), coccidiosis dan parasit luar yaitu kutu, cuplak dan lain- lain (Firdia, 2018)
B. Penyakit non Infeksius
Cotoh penyakit non infeksius yaitu:
· Jamur
Menurut Phikly (2013) Saluran pencernaan ayam merupakan salah satu tempat bagi mikroba, termasuk jamur, untuk hidup dan berkembang. Di dalam saluran pencernaan ini, terdapat jamur yang dapat bermanfaat maupun yang merugikan. Salah satu faktor yang menyebabkan adanya jamur di dalam saluran pencernaan adalah pakan, seperti serealia, yang terkontaminasi oleh jamur tersebut.
· Mikotoksin
Menurut Dodi (2020) Mikotoksin adalah produk metabolisme jamur yang sangat berbahaya dan dapat menyebabkan kerusakan pada tubuh ayam. Pengobatan untuk mengatasi dampak mikotoksin dilakukan dengan cara mencampurkan pengikat racun jamur (toxin binder) ke dalam pakan ayam, yang dapat mengurangi efek mikotoksin secara bertahap. Salah satu contoh penyakit yang disebabkan oleh mikotoksin adalah mikotoksikosis.
2.3.2 [bookmark: 2.3.2_Tahapan_dan_cara_Diagnosa][bookmark: _bookmark25]Tahapan dan cara Diagnosa
1. Anamnesa
Menurut Radjab (2018), anamnesa adalah proses pengumpulan informasi dengan bertanya kepada klien atau pemilik hewan mengenai segala hal yang berkaitan dengan penyakit yang diderita oleh hewan yang diperiksa. Informasi yang dicari meliputi sejarah hewan sebelum terluka, kondisi hewan saat terluka, lokasi luka, serta kapan luka tersebut terjadi. Tujuan dari anamnesa adalah untuk membantu proses diagnosis penyakit pada hewan.
2. Pemeriksaan fisik
Menurut Sakina (2023), pemeriksaan fisik adalah proses evaluasi tubuh untuk mendeteksi adanya kelainan pada suatu sistem atau organ tubuh dengan menggunakan metode seperti melihat (inspeksi) dan meraba (palpasi). Pemeriksaan fisik ini dilakukan untuk mendukung proses diagnosis lanjutan. Pada ternak, pemeriksaan fisik bertujuan untuk menilai kondisi unggas. Kegiatan pemeriksaan meliputi pengamatan kondisi ayam, pemeriksaan dengan telapak tangan atau punggung tangan, serta mengetuk atau memukul bagian tubuh tertentu, seperti abdomen ayam, yang dapat mengindikasikan adanya kandungan air, angin, atau cairan lainnya.
3. Pemeriksaan gejala klinis
Menurut Sakina (2023) Pemeriksaan gejala klinis adalah pemeriksaan yang dilakukan pada tanda tanda awal yang terdapat
pada hewan yang disebabkan bakteri, virus, dan jamur yang menyerang ayam, berupa kelainan atau perubahan fisik dan tingkah laku yang dapat dilihat secara visual. Hasil dari pemeriksaan gejala klinis dapat membantu dalam penegakan diagnosa suatu penyakit.
4. Bedah bangkai
Menurut Sakina (2023) Nekropsi atau bedah bangkai adalah kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri adanya gangguan atau kelainan pada anatomi tubuh secara keseluruhan. Kegiatan ini dilakukan secara runut baik dari anatomi luar maupun dalam tubuh. Nekropsi hendaknya dilakukan secepat mungkin setelah hewan mati. Pemeriksaan ini mengamati keadaan ayam secara fisik meliputi mata, jengger, muka, bulu, pernapasan, warna dan feses.
5. Diagnosa
Menurut Sakina (2023) Diagnosa dilakukan untuk menentukan jenis penyakit bedasarkan gejalagejala yang ditimbulkan pada anak ayam broiler dengan metode anamnesa, sinyalemen, pemeriksaan fisik dan gejala klinis
6. Uji laboratorium
Menurut Sakina (2023) Dapat dilakukan uji laboratorium sebagai langkah peneguhan (diagnose).

2.4 [bookmark: 2.4_Angka_Kematian_(mortalitas)][bookmark: _bookmark26]Angka Kematian (mortalitas)
Menurut Susanti dkk (2016), mortalitas merujuk pada angka yang menunjukkan jumlah ayam yang mati selama periode pemeliharaan dalam kandangMortalitas dihitung dengan membagi jumlah ayam yang mati selama periode pemeliharaan dengan jumlah ayam pada awal pemeliharaan, kemudian mengalikannya dengan 100%, dan umumnya dihitung setiap minggu. Angka mortalitas adalah faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan usaha peternakan ayam. Pada awal masa pemeliharaan, angka mortalitas biasanya tinggi, dan kondisi ini sangat dipengaruhi oleh kualitas day-old chicken (DOC) dalam proses pemeliharaan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya angka mortalitas antara lain berat badan, cuaca, suhu, sanitasi lingkungan, kondisi peralatan kandang, serta pengendalian penyakit (Susanti dkk., 2016). Kematian ayam juga dapat disebabkan oleh kesalahan dalam manajemen pemeliharaan atau infeksi penyakit. Untuk mengurangi angka mortalitas, langkah-langkah pengendalian penyakit dan pengobatan sangat diperlukan. Mortalitas berpengaruh terhadap nilai penyusutan ayam, di mana tingkat mortalitas ideal pada masa grower adalah 2-3%, dan pada masa produksi berkisar antara 4-7% (Afandi dkk., 2017).
Penyebab kematian ayam sering kali terkait dengan perilaku agresif antar ayam dalam satu kandang, yang dapat memicu pematukan. Selama musim hujan, hujan yang berkepanjangan dan kemungkinan pemadaman listrik dapat menyebabkan ayam kedinginan, yang meningkatkan kerentanannya terhadap penyakit. Indikator awal ayam sakit biasanya ditandai dengan perilaku lesu dan penurunan nafsu makan, yang jika berlangsung lama dapat menyebabkan kematian (Fauziyah, 2023).
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[bookmark: BAB_III][bookmark: _bookmark27]BAB III
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

3.1 [bookmark: 3.1_Lokasi_dan_Waktu_Pelaksaan][bookmark: _bookmark28]Lokasi dan Waktu Pelaksaan
Praktek Kerja Lapangan dilakukan di CV. NUR MAKMUR FARM Desa Gununggede, Kecamatan Wonotirto pada waktu yang telah ditetapkan oleh kampus.

3.2 [bookmark: 3.2_Kalayak_Sasaran][bookmark: _bookmark29]Kalayak Sasaran
Khalayak sasaran dari praktik kerja lapang ini adalah ayam petelur dengan populasi total sebanyak 10.000 ekor ayam per lokasi peternakan. Jenis ayam petelur yang dipelihara adalah strain Isa Brown.

3.3 [bookmark: 3.3_Metode_Kegiatan][bookmark: _bookmark30]Metode Kegiatan
Bentuk pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan metode
i. Observasi dan partisipan aktif
Observasi dilakukan terhadap kondisi umum, termasuk tata letak kandang di CV. Nur Makmur Farm, serta keterlibatan dalam setiap kegiatan manajemen kesehatan yang mencakup program pencegahan penyakit, seperti prosedur diagnosis dan pengobatan yang diterapkan.
ii. Diskusi dan wawancara
Diskusi dan wawancara merupakan suatu bentuk pelaksanaan praktek kerja lapang langsung untuk mendapatkan informasi, penjelasan serta pemahaman dari kegiatan yang dilakukan serta memperoleh keterangan dari pihak instansi mengenai hal-hal yang
ingin diketahui dan dibutuhkan berkaitan dengan tujuan praktek kerja lapang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari hasil diskusi dan wawancara diperoleh data meliputi: sejarah, struktur organisasi, jumlah tenaga kerja serta kegiatan produksi yang dilakukan.

3.4 [bookmark: 3.4_Analisis_Hasil_Kegiatan][bookmark: _bookmark31]Analisis Hasil Kegiatan
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan konsep manajemen kesehatan ayam petelur fase starter serta masalah-masalah yang dihadapi di CV. Nur Makmur Farm.

3.5 [bookmark: 3.5_Batasan_Istilah][bookmark: _bookmark32]Batasan Istilah
Adapun batasan istilah dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini meliputi:
1. Manajemen kesehatan adalah suatu sistem pengelolaan yang efektif untuk mencegah penyakit, menangani penyakit yang muncul, serta mengurangi angka kematian (mortalitas) pada ternak.
2. Ayam petelur fase starter merujuk pada ayam petelur yang berusia antara 0 hingga 5 minggu.
3. Biosekuriti adalah serangkaian langkah yang diambil untuk mencegah masuknya atau keluarnya bibit penyakit dari suatu lingkungan peternakan.
4. Vaksin adalah mikroorganisme yang telah dilemahkan atau dimatikan, yang dimasukkan ke dalam tubuh makhluk hidup (ternak) untuk merangsang pembentukan antibodi terhadap penyakit tertentu.
5. Penanganan penyakit adalah upaya kesehatan yang dilakukan untuk mengurangi bahkan menghilangkan kecacatan atau menekan angka kematian sehingga dapat memperlambat laju penularan dan penyebaran penyakit.
.
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[bookmark: BAB_IV_PEMBAHASAN][bookmark: _bookmark33]BAB IV PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: 4.1_Kondisi_Umum_Lokasi_Praktek_Kerja_La][bookmark: _bookmark34]Kondisi Umum Lokasi Praktek Kerja Lapang
4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Sejarah_Perusahaan_CV._Nur_Makmur_][bookmark: _bookmark35]Sejarah Perusahaan CV. Nur Makmur Farm
Peternakan ayam layer ini merupakan salah satu peternakan ayam yang menerapkan sistem recording tiap hari. Di CV. Nur Makmur Farm Kabupaten Blitar didirikan sejak tahun 2019. Peternakan ini memiliki struktur kandang open house, dengan luas tanah mencapai 10.836 m² untuk kandang usia layer (Gambar 3.) dan 1.000m² untuk kandang usia starter (Gambar 2). Seiring berjalannya waktu peternakan milik Bapak Nuryanto ini bisa berkembang yang dulunya hanya bisa membeli ayam usia produksi untuk fokus memelihara fase ayam petelur saja namun sekarang beliau sudah bisa memelihara bibit ayam sendiri hinnga fase produksi dan afkir. Tentu saja, hal tersebut harus didukung dengan manajemen pemeliharaan dan manajemen kesehatan yang baik. Dengan ilmu yang beliau miliki, ditambah dengan tekad, keyakinan, dan usaha yang keras, beliau mengandalkan pengalaman serta masukan konstruktif dari berbagai pihak. Akhirnya, usahanya terus berkembang dan mampu bertahan meskipun di tengah era wabah COVID-19, di mana banyak peternak yang terpaksa gulung tikar..
Desa Wonoterto yang merupakan lokasi dari perusahan peternakan CV. Nur Makmur Farm memiliki batas batas wilayah, di area barat berbatasan langsung dengan Gunung Gede, di sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan tebu milik warga desa Gunung Gede, di sebelah utara berbatasan dengan lereng kampung sumberboto, di sebelah selatan kurang lebih 100 meter bersebranagan dengan rumah penduduk di desa Gunung Gede. Tempat bangunan kandang D.O.C milik Bapak Nuryanto berlokasi terpisah dari kandang usia layer. Kandang ini memiliki luas tanah 1.000m². Berikut denah kandang starter milik Bapak Nuryanto (Gambar 1.)
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[bookmark: _bookmark36]: Kandang DOC Gambar 1. Denah lokasi
[image: ][image: ]
[bookmark: _bookmark37][bookmark: _bookmark38]Gambar 2. Lokasi Kandang D.O.C	Gambar 3. Lokasi Kandang Layer


4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Struktur_organisasi_CV._Nur_Makmur][bookmark: _bookmark39]Struktur organisasi CV. Nur Makmur Farm
CV. Nur Makmur Farm dikkelola oleh Bapak Noryanto yang mempunyai populasi 27.000 ekor ayam dan dibantu oleh beberapa karyawannya sebagai penanggung jawab area, kesehatan hewan, pemelihara ternak, pencampur pakan, dan penyeleksi telur. Setiap perorangan diberi tangung jawab masing masing (Gambar 4).
[bookmark: _bookmark40]Gambar 4. Struktur OrganisasiNuryanto
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4.2 [bookmark: 4.2_Pencegahan_Penyakit][bookmark: _bookmark41][bookmark: 4.2.1_Biosekuriti][bookmark: _bookmark42]Pencegahan Penyakit
4.2.1 Biosekuriti
Mengingat usia ayam fase stater merupakan waktu yang crusial untuk usia pertumbuhan ayam tersebut penerapan biosecuriti sangatlah penting. Seperti pendapat (Ayubi, 2023) Dari beberapa fase umur tersebut, fase stater merupakan waktu yang sangat crusial dimana fase stater ini sangat menentukan baik buruknya fase – fase berikutnya. Tata letak lokasi bagian depan pintu masuk kandang CV. Nur Makmur Farm masih menjadi saalah satu jalan alternatif untuk mencari rumput ternak dan berladang warga setempat. Karena lokasi kandang CV. Nur Makmur Farm ini masih proses pembangunan dan kondisi tananhnya tidak merata yang disebabkan terletak di area pegunungan. Lokasi kandang CV. Nur Makmur Farm berjarak 100 meter dari pemukiman, namun ketersedianan air bersih masih mengandalkan pompa air dari sumber mata air warga yang berjarak 100 meter dari lokasi kandang. Hal ini belum sesuai dengan pernyataan Kusmayadi, dkk (2024) bahwa jarak 200 meter (sebagai jarak minimum ke pemukiman) hingga 500 meter (sebagai jarak ideal ke pemukiman) dari lokasi peternakan ayam ras petelur.
CV. Nur Makmur Farm untuk sementara ini masih belum menerapkan pemetaan zona lalulintas secara terperinci, seperti kebiasaan senitasi sebelum memasuki area kandang, penataan tempat yang strategis mulai dari gudang pakan, gudang telur dan kantor, dan juga pembatasan aktivitas keluar masuk area kandang untuk memimalisir area peternakan terkontaminasi penyakit dari luar lokasi kandang. Hal ini belum menerapkan tindakan isolasi seperti peryataan Mahfudz, dkk (2021) Isolasi bertujuan untuk memastikan ternak dipelihara dalam lingkungan yang terkendali. Pengendalian lingkungan pemeliharaan dapat dilakukan dengan cara memilih lokasi peternakan yang jauh dari pemukiman, serta memasang pagar yang membatasi area peternakan guna mencegah hewan lain masuk atau keluar dari lingkungan peternakan. Zona lalulintas ini sangatlah penting untuk mengendalikan bibit bibit penyakit mulai dari zona merah meliputi lokasi gerbang utama ke area luar kandang hingga zona kuning. Untuk masuk ke zona kuning harus melewatishower senitasi. Pemetaan untuk zona ini mencakup gudang telur, gudang pakan, dan kamar mandi untk karyawan maupun tamu yang akan masuk ke zona hijau. Zona hijau ini mencangkup area peternakan itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh Septianova dkk (2022), zona merah meliputi semua area di luar peternakan, yang harus dilewati sebelum memasuki zona kuning. Zona kuning mencakup gudang pakan, gudang telur, dan kamar mandi karyawan. Sementara itu, zona hijau terletak di area kandang ayam petelur (Gambar 5).
[image: ]
[bookmark: _bookmark43]Gambar 5. Zona Lalulintas Sumber : Dinas Perikanan dan Peternakan

CV. Nur Makmur Farm yang belum memiliki sumber mata air sendiri merupakan salah satu tantangan tersendiri bagi Bapak Nuryanto. Oleh karena itu pemberian klorin untuk meminimalisir terbawanya bibit penyakit dari air perdesaan ke tempat minum telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Asdania, A. 2020) Klorinasi adalah proses penambahan zat klorin
(Cl2) ke dalam air dalam upaya desinfeksi atau untuk menghilangkan bakteri patogen di dalam air. Klorin menyebabkan kerusakan pada sel bakteri yakni merusak kemampuan permeabilitas sel dan merusak asam nukleat serta enzim.
4.2.2 [bookmark: 4.2.2_Vaksinasi][bookmark: _bookmark44]Vaksinasi
CV. Nur Makmur Farm selalu memperhatiakan tentang pendataan progam vaksinasi. Vaksinasi dilakukan untuk mencegah hewan ternak terkena berbagai penyakit. Hal ini sama seperti pernyatan Joao, dkk (2019 Program vaksinasi yang dilakukan pada berbagai tingkatan umur, serta didukung dengan manajemen pemeliharaan yang optimal, merupakan salah satu upaya penting dalam penanggulangan penyakit. CV. Nur Makmur Farm selalu berusaha untuk menjaga kualitas dan kondisi vaksin, serta mengidentifikasi penyebab kerusakan vaksin. Salah satu langkah yang diambil adalah dengan membawa vaksin menuju kandang menggunakan kotak pendingin (cooler box) yang menjaga rentang suhu antara 2-8 ℃, baik untuk vaksin hidup maupun yang sudah dimatikan (Live & Killed Vaccine).  Hal ini sesuai dengan Gea (2024) vaksin paling aman disimpan di dalam termos atau baki es batu. Dalam hal penyimpanan vaksin harus mempertahankan suhu penyimpanan yang ditentukan oleh pabrik pembuatnya. Vaksin ditempat CV. Nur Makmur Farm juga menghindari paparan sinar matahari langsung. Perlakuan tersebut sependapat dengan pernyataan Lase dkk. (2024) Jangan biarkan vaksin terpapar sinar matahari langsung. Saat menggunakan vaksin di luar ruangan, simpan vaksin dalam termos dan lakukan pengisian alat suntik di tempat yang teduh untuk menjaga kualitas vaksin tetap terjaga.  Vaksinasi di kandang milik Pak Nuryanto dilakukan pada saat pagi hari dan dihentikan ketika menjelang siang hari, dan dilanjutkan keesokan harinya jika proses vaksinasi belum terselesaikan. Prosedur ini sudah sesuai dengan pernyataan Zalizar, dkk (2022) vaksinasi dilakukan di tempat dingin yaitu pada pagi atau sore hari untuk mencegah stres (lampiran 3).
Di CV. Nur Makmur Farm vaksinasi dilakukan selama 5 kali dalam fase ayam umur stater ini Vaksinasi yang pertama dilakukan saat ayam usia 2 hari vaksin yang dipakai yaitu ND IB K di aplikasikan dengan cara subcutan dan vaksin jenis NB L di aplikasikan dengan cara intra ocular. Tindakan tersebut sesuai dengan pernyataan Joao, dkk (2019) Dengan dimasukkannya vaksin ini diharapkan unutk membentuk kekebalan terhadap penyakit ND (Newcastel Disease). Vaksinasi yang ke 2 dimasukkannya vaksin Gumboro guna membentuk kekebalan terhadap penyakit Gumboro (Infectious Bursal Disease) di apikasikan dengan cara intra oral. Aplikasi vaksinasi yang ke 3 yaitu dimasukkannya vaksin ND AI di apikasikan dengan cara intra oral guna membentuk kekebalan terhadap penyakit ND dan AI (Avian Influinza). Hal ini sesuai dengan pernyataan Ikhsan, H. M. (2021) Salah satu upaya pencegahan wabah Avian Influenza adalah dengan vaksinasi. Vaksinasi yang terakhir yaitu dimasukkannya vaksin Gumboro guna memperkuat imun untuk pencegahan penyakit (Infectious Bursal Disease).

4.3 [bookmark: 4.3_Penanganan_Penyakit][bookmark: _bookmark45]Penanganan Penyakit
4.3.1 [bookmark: 4.3.1_Tahapan_dan_diagnosa][bookmark: _bookmark46]Tahapan dan diagnosa
Menurut Sakina (2023) diagnosa dilakukan untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala -gejala yang ditimbulkan pada unggas dengan metode anamnesa, sinyalemen, pemeriksaan fisik, dan gejala klinis. Hal ini sudah sesuai dengan tahapan – tahapan yang dilakukan di CV. Nur Makmur Farm. Selama periode pemeliharaan pada usia 2 minggu, ayam terlihat tidak sehat. Oleh karena itu, dilakukan tahapan-tahapan diagnosis oleh dokter hewan CV. Nur Makmur Farm, yang meliputi anamnesa, pengamatan gejala klinis, serta analisis pertumbuhan patologi anatomi. Berdasarkan pemeriksaan tersebut, diperoleh data sebagai berikut: 
Diketahui bahwa pada pemeliharaan periode sebelumnya pada saat umur 3 minggu terdapat kasus yang serupa, gejala klinis yang tampak diantaranya ialah :
1. Turunnya nafsu makan.
2. Dehidrasi.
3. Lemas.
4. Mayoritas berat badan rendah.
5. Kotoran berwarna hijau dan putih.
6. Kematian mendadak.
Gejala tersebut menuju pada gajala salmonela pullorum dan colibacilosis (E. Coli), Kemudian dilakukan bedah bangkai (nekropsi) untuk memastikan dan melihat perubahan pantologi anatomi. Ditemukan ciri – ciri sebagai berikut :
1. Airsakulitis keruh.
2. Kardiovaskuler / Kantung pada jantung keruh.
3. Mengalami peradangan di paru paru dan saluran pencernaan Kemudian disimpulkan bahwa ayam ini terinfeksi oleh bakteri penyakit E. coli.
Melihat dari lokasi kandang dan lingkungan sekitar E. coli biasanya disebabkan oleh rendahnya sistem biosekuriti (senitasi) dan kepadatan ayam yang berlebihan. Hal ini sependapat dengan pernyataan Chandrawan, dkk
(2019) Kolibasilosis adalah penyakit menular pada unggas yang disebabkan oleh APEC (Avian Pathogenic Escherichia coli). Penyakit ini sering terjadi pada ayam yang berada dalam kondisi stres tertentu, seperti kepadatan populasi yang berlebihan (overcrowding), sanitasi yang buruk, malnutrisi, suhu ekstrem, dan penurunan sistem kekebalan tubuh.
4.3.2 [bookmark: 4.3.2_Teknik_Pengobatan][bookmark: _bookmark47]Teknik Pengobatan
Pemberian antibiotik pada ayam menjadi salah satu langkah untuk mengobati penyakit E. coli ini. Hal ini sudah sejalan dengan pernyataan Marhabanaz, F. N. (2023) Salah satu cara untuk mengobati E. coli pada ayam adalah dengan kombinasi obat antibiotik. Hal ini telah dilakukan oleh dokter hewan yang berada di CV. Nur Makmur Farm dengan memberikan antibiotik (trymozin) dengan dosis yang tertera di kemasans 1 gram tiap 1 – 2 liter air minum, atau 0,1 – 0,2 gram tiap kg berat badan, dan diberikan selama 4 hari.

4.4 [bookmark: _bookmark48][bookmark: _bookmark49]Angka Kematian (mortalitas)
Tabel 1. Data mortalitas ayam.
	Umur
	Minggu 1
	Minggu 2
	Minggu 3
	Minggu 4

	Mortalitas (%)
	1,175
	0,1
	0,075
	0

	Total (%)
	
	1,35


Sumber : Dara Pribadi (2024)
Dilihat dari tabel diatas angka kematian di CV. Nur Makmur Farm mencapai 1,35% atau sebayak 54 ekor dari 4000 ekor (100%). Kematian tersebut adalah salah satu dampak yang di timbulkan oleh penyakit E – coli (colibacilosis). Menurut Wahdani dkk. (2017) bahwa standar mortalitas ayam sampai masa grower 2-3%, sedangkan pada masa produksi 4-7%. Dapat disimpulkan bahwa kematian ayam di CV. Nur Makmur Farm milik Pak Nuryanto masih di bawah standar mortalitas ayam yang telah dinyatakan oleh Wardani dkk.

[bookmark: BAB_V_KESIMPULAN_DAN_SARAN][bookmark: _bookmark50]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark51]Kesimpulan
Kesimpulan dari praktek kerja lapang di CV. Nur Makmur Farm, Desa Gununggede, Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar, menunjukkan bahwa manajemen kesehatan ayam petelur fase starter, yang meliputi biosekuriti, vaksinasi, penanganan penyakit, serta pengobatan, sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Namun, disarankan agar lebih memperhatikan pengelolaan zona lalu lintas biosekuriti untuk memperkuat keamanan dan mencegah penyebaran virus dari luar kandang.

5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark52]Saran
Saran dari praktek kerja lapang di CV. Nur Makmur Farm Desa Gununggede, Kecamatan Wonotirto , Kabupaten Blitar adalah sebagai berikut :
1. Melakukan desinfeksi terhadap personel atau kendaraan yang mempunyai keperluan untuk masuk ke lokasi kandang.
2. Melakukan densinfeksi secara teratur, mengingat aera kandang masih belum mempunyai tembok pembatas luar kandang.
3. Menambahkan poster untuk mengingatkan agar selalu mematuhi penerapan biosekuriti.
4. Melakukan pemeriksaan alas kandang (litter) secara rutin guna mencegah timbulnya bibit penyakit.
5. Bisa mempunyai sendiri sumber mata air di area kandang akan mempermudah pemantauan kandungan yang berada di dalam nya dengan lebih baik.
6. Karena sudah 2 periode ini ayam terkena penyakit yang sama (colibacilosis), untuk kedepannya peternak harus lebih memperhatikan lagi penyebab penyakit E – Coli agar tidak ada lagi kasus serupa karena pemakaian antibiotik seperti yang dilakukan periode ini hanya mengobati ayam yang terkena bakteri tersebut, bukan mencegah timbulnya penyakit bakteri colibacilosis.
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	UMUR
	KETERANGAN

	MINGGU
	HARI
	VAKSIN /
	APLIKASI

	



1
	0
	
	

	
	1
	
	

	
	2
	ND IB K & NB L
	Subcutan & Tetes

	
	3
	
	

	
	4
	
	

	
	5
	
	

	
	6
	Benefit
	Vitamin

	
	7
	
	

	



2
	8
	
	

	
	9
	
	

	
	10
	
	

	
	11
	Vaksinasi Gunboro 1
	Cekok Mulut

	
	12
	Trymozin
	Antibiotik

	
	13
	
	

	
	14
	
	

	



3
	15
	
	

	
	16
	Vaksinasi Vaksimune ND AI
	Tetes Mata

	
	17
	
	

	
	18
	
	

	
	19
	
	

	
	20
	Vaksinasi Gumboro 2
	Cekok Mulut

	
	21
	
	

	



4
	22
	
	

	
	23
	Trymozin
	Antibiotik

	
	24
	
	

	
	25
	
	

	
	26
	
	

	
	27
	
	

	
	28
	
	


Sumber : Data Pribadi (2024)

Lampiran 2. Data Mortalitas Ayam.

	TANGGAL
	UMUR (minggu0
	HARI
	MATI (ekor)

	15 April 2024
	





1
	1
	4

	16 April 2024
	
	2
	2

	17 April 2024
	
	3
	1

	18 April 2024
	
	4
	4

	19 April 2024
	
	5
	14

	20 April 2024
	
	6
	18

	21 April 2024
	
	7
	4

	22 April 2024
	





2
	8
	

	23 April 2024
	
	9
	

	24 April 2024
	
	10
	

	25 April 2024
	
	11
	

	26 April 2024
	
	12
	

	27 April 2024
	
	13
	2

	28 April 2024
	
	14
	2

	29 April 2024
	





3
	15
	

	30 April 2024
	
	16
	2

	31 April 2024
	
	17
	

	01 Maret 2024
	
	18
	

	02 Maret 2024
	
	19
	1

	03 Maret 2024
	
	20
	

	14 Maret 2024
	
	21
	

	05 Maret 2024
	





4
	22
	

	06 Maret 2024
	
	23
	

	08 Maret 2024
	
	24
	

	09 Maret 2024
	
	25
	

	10 Maret 2024
	
	26
	

	11 Maret 2024
	
	27
	

	12 Maret 2024
	
	28
	

	
TOTAL
	𝟓𝟒
	× 𝟏𝟎𝟎 =
𝟒𝟎𝟎𝟎
	54

	
	
	
1,35 %


Sumber : Data Pribadi (2024)
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Lampiran 3. Kegiatan Vaksinasi
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